PERTEMUAN III

Televisi Kabel/Berlangganan

Astro TV, stasiun televisi berlangganan yang berpusat di Malaysia.
Penyiaran melalui satelit. Pesawat penerima dilengkapi decoder penerima. Dengan system sewa dan pembayaran bulanan (berlangganan). Astro pun membuat program acara sendiri seperti berita, sport, dokumenter.
Indovision sebelumnya telah hadir denga menghadirkan tontonan kelas dunia, a.l ESPN, CNN, HBO, dll. Kini jaringan Telkom pun mempunyai jaringan Telkom Vision.

Televisi Lokal

Amanat undang-undang penyiaran Nomor 32 tahun 2002 pada Bagian Keempat tentang LemBaga Penyiaran Publik, Pasal 14 ayat (3) Di daerah provinsi, kabupaten, atau kota dapat didirikan Lembaga Penyiran Publik local. Di awalai di Jawa Pos TV (JTV) Surabaya Jawa Timur, Bali TV lalu Riau Tv, TV Manado. Yang terakhir gulung tikar. Namun perkembangan TV lokal di daerah semkin meningkat bak jamur di musim hujan. Di Banten Propinsi yang baru seumur jagung telah bersiaran, Cahaya TV Banten di Tangerang dan Banten TV di Serang. Menyusul Carita TV, Bayah TV dan Pandeglang Televisi.

Televisi Komunitas

Sedangkan untuk penyiaran komunitas. Dalam pasal 21 diatur bahwa, Lembaga Penyiaran Komunitas adalah lembaga penyiaran yang berbentuk badan hukum Indonesia, didirikan oleh komunitas tertentu, bersifat indefendent, dan tidak komersial, dengan daya pancar rendah, luas jangkauan wilayahnya terbatas, serta untuk melayani kepentingan komunitasnya.
Komunitas kampus ITB Bandung, bisa menikmati tayangan Ganeca TV dilingkungan kampusnya. Di Universtas Brawijaya Malang dengan santai bisa dinikmati berita dilingkungan kampus, yang diproduksi mahasiswa Broadcasting. Di PT. Freeport – Timika Papua, terdapat stasiun televisi yang berguna sebagai sarana komunikasi dilingkungan para pekerja tambang emas tersebut. Rencananay pada tahun 2007 ini I kampus UNTIRTA, Jurusan Jurnalistik FISIP UNTIRTA, akan Me- relaunching TV Kampus pertama di Banten, TV KOM-UNTIRTA.
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